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By:  
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ABSTRACT  

  

Environmental health is one of the main factors to support quality human growth and 

development. Each region has a different level of environmental health. Provinces in 

Indonesia also have different environmental health conditions when viewed from 

their environmental health indicators. Inequality and inequality still exist in various 

provinces. Grouping of Provinces based on the state of environmental health can be 

done by cluster analysis. The purpose of this study is to compare the agglomerative 

hierarchy cluster method in grouping provinces in Indonesia and find out the 

characteristics of each province between clusters in terms of environmental health 

indicators. Agglomerative hierarchy methods used include Single Linkage, Complete 

Linkage, Average Linkage, Centroid and Ward's methods. Based on the results of 

Single Linkage research, Complete Linkage, Centroid, and Ward's form 2 clusters 

while Average Linkage forms 3 clusters. The determination of the best method is 

done by looking at the smallest standard deviation ratio value. Based on the results 

of research from the five agglomerative methods used, Centroid is the best method 

because it produces the smallest standard deviation ratio value of 0.2555. The 

Centroid method produces 2 clusters where cluster 1 consists of 33 provinces with 

high environmental health characteristics and cluster 2 consists of 1 province, namely 

Papua with a low level of environmental health. Papua Province has a low average 

score on each environmental health indicator, especially on the indicator of 

households that have access to proper sanitation (X4), the percentage of villages 

implementing STBM (X5) and the percentage of districts / cities implementing the 

GERMAS policy (X11). 

Keywords: Environmental Health, Cluster Analysis, Agglomerative.  
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ABSTRAK  

 

Kesehatan lingkungan merupakan salah satu faktor utama untuk mendukung 

pertumbuhan dan pembangunan manusia yang berkualitas. Setiap daerah memiliki 

tingkat kesehatan lingkungan yang berbeda - beda.  Provinsi - provinsi di Indonesia 

juga memiliki keadaan kesehatan lingkungan berbeda – beda jika ditinjau dari 

indikator kesehatan lingkungannya. Kesenjangan dan ketimpangan masih terjadi di 

berbagai Provinsi. Pengelompokan Provinsi berdasarkan keadaan kesehatan 

lingkungan dapat dilakukan dengan analisis cluster. Tujuan penelitian ini adalah 

membandingkan metode cluster hirarki aglomeratif dalam mengelompokan Provinsi 

di Indonesia serta mengetahui karakteristik setiap provinsi antar cluster ditinjau dari 

indikator kesehatan lingkungannya. Metode hirarki aglomeratif yang digunakan 

diantaranya metode Single Linkage, Complete Linkage, Average Linkage, Centroid 

dan Ward’s. Berdasarkan hasil penelitian Single Linkage, Complete Linkage, 

Centroid, dan Ward’s membentuk 2 cluster sedangkan Average Linkage membentuk 

3 cluster. Penentuan metode terbaik dilakukan dengan melihat nilai rasio simpangan 

baku terkecil. Berdasarkan hasil penelitian dari kelima metode aglomeratif yang 

digunakan, Centroid adalah metode terbaik karena menghasilkan nilai rasio 

simpangan baku terkecil yaitu sebesar 0,2555. Metode Centroid menghasilkan 2 

cluster dimana cluster 1 beranggotakan 33 Provinsi dengan karakteristik tingkat 

kesehatan lingkungan yang tinggi dan cluster 2 beranggotakan 1 provinsi yaitu Papua 

dengan tingkat kesehatan lingkungan yang rendah. Provinsi Papua memiliki nilai rata 

– rata yang rendah pada setiap indikator kesehatan lingkungan terutama pada 

indikator rumah tangga yang memiliki akses terhadap sanitasi yang layak (X4), 

persentase desa melaksanakan STBM (X5) dan persentase kabupaten/kota melaksanakan 

kebijakan GERMAS (X11). 

Kata kunci : Kesehatan Lingkungan, Analisis Cluster, Aglomeratif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan lingkungan merupakan salah satu faktor utama untuk mendukung 

pertumbuhan dan pembangunan manusia yang berkualitas. Kesehatan lingkungan 

yang tidak memadai berdampak negatif bagi kesehatan dan ekonomi negara termasuk 

di Indonesia.  Kesehatan lingkungan yang buruk khususnya pada level rumah tangga 

membawa pengaruh yang sangat besar (BPS, 2020). World Health Organization 

(WHO), menyatakan bahwa kesehatan lingkungan yang terdiri dari akses sanitasi 

layak, akses air bersih, dan layanan kebersihan yang memadai berperan penting 

mencegah penyakit wabah sekaligus mengendalikan infeksi. Menurut WHO, 

sebagian besar penyebab kematian pada anak – anak khususnya pada balita adalah 

penderita diare. Penyakit diare ditimbulkan dari penggunaan air minum yang tidak 

layak, sanitasi yang tidak layak, perilaku kebersihan yang kurang dan kurangnya 

peningkatan terhadap indikator kesehatan lainnya (BPS, 2020).  Setiap nilai atau 

tingkatan pada indikator kesehatan lingkungan sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan indeks pembangunan manusia, semakin tinggi tingkat indikator 

kesehatan lingkungan maka akan semakin baik pula pembangunan sumber daya 

manusia di Indonesia. 

Setiap Provinsi di Indonesia dipengaruhi  indikator kesehatan lingkungan yang 

berbeda – beda.  Berdasarkan penelitian Mayasari (2020) yang membahas tentang 

indikator kesehatan lingkungan terdapat tiga indikator kesehatan lingkungan yang 

diambil dari data indikator perumahan dan kesehatan lingkungan tahun 2018 
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diantaranya air minum layak (berkualitas), fasilitas sanitasi layak, dan rumah layak 

huni.  Berdasarkan  penelitian Rahmi  et al., (2021) terdapat tujuh indikator kesehatan 

lingkungan yang diambil dari data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada 

Profil Kesehatan 2019 tentang indikator kesehatan lingkungan tahun 2019 dan data 

Badan Pusat Statistik tentang indikator perumahan dan kesehatan lingkungan tahun 

2019 diantaranya Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM), tatanan kawasan 

sehat, air minum layak rumah tangga, Tempat - tempat Umum (TTU) yang 

memenuhi  syarat  kesehatan, Tempat  Pengelolahan  Makanan  (TPM)  yang  

memenuhi syarat kesehatan, sanitasi layak rumah tangga dan rumah tangga layak  

huni. 

Pada penelitian ini, digunakan indikator kesehatan lingkungan berdasarkan data 

Kementerian Kesehatan RI 2022 yang diambil dari buku profil kesehatan Indonesia 

tahun 2021.  Menurut Kemenkes RI (2022) terdapat beberapa indikator kesehatan 

lingkungan diantaranya air minum, akses sanitasi layak, Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat (STBM), Tempat dan Fasilitas Umum (TFU) yang dilakukan 

pengawasan sesuai standar, Tempat Pengelolaan Pangan (TPP), penyelenggaraan 

Kabupaten/Kota Sehat (KKS), pengelolaan limbah medis, gerakan masyarakat hidup 

sehat (GERMAS), dan perumahan. Berdasarkan beberapa indikator tersebut terdapat 

provinsi – provinsi yang memiliki kesamaan dan perbedaan terhadap indikator yang 

mempengaruhi.   

Pengelompokan provinsi - provinsi di Indonesia dapat dibentuk menjadi 

beberapa cluster berdasarkan kesamaan karakteristik indikator kesehatan 

lingkungan. Pengelompokan dapat dilakukan dengan menggunakan analisis cluster. 
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Analisis cluster dibagi menjadi dua metode yaitu metode analisis cluster non hirarki 

dan metode analisis cluster hirarki. Pada analisis cluster non hirarki, salah satu 

metode sederhana yang sering digunakan adalah metode K-Means cluster yaitu 

menggunakan teknik hard clustering dimana suatu objek hanya menempati satu 

cluster saja, sedangkan analisis cluster hirarki dibagi menjadi 2 metode yaitu melalui 

penggabungan berurutan (aglomeratif) dan pembagian berurutan (divisif).  Metode 

Aglomeratif diantaranya metode Single Linkage, Complete Linkage, Average 

Linkage, Centroid, dan  Ward (Simamora, 2005). 

Pada penelitian Rahmi  et al., (2021) yang membahas tentang indikator kesehatan 

lingkungan menggunakan metode fuzzy c-means  memperoleh sebanyak 2 kelompok 

provinsi dengan karakteristik yang berbeda untuk setiap kelompok.  Pada penelitian 

Putri (2017) yang membahas tentang kasus kemiskinan dengan menggunakan 

analisis cluster hirarki aglomeratif, dari beberapa metode aglomeratif yang 

digunakan, cluster terbaik dibentuk oleh metode Average Linkage yang dilihat dari 

nilai rasio simpangan baku. Perlu dipertanyakan metode aglomeratif mana yang 

memberikan pengelompokan terbaik. Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan 

analisis cluster hirarki metode aglomeratif untuk mengelompokan provinsi 

berdasarkan indikator kesehatan lingkungan tahun 2021. Beberapa metode 

aglomeratif yang digunakan diantaranya Single Linkage, Complete Linkage, Average 

Linkage, Centroid dan Ward. Kelima metode tersebut akan terbentuk cluster, dan 

membentuk cluster terbaik berdasarkan kasus indikator kesehatan lingkungan, untuk 

mengetahui  provinsi  mana  saja yang memiliki kesamaan karakteristik dengan nilai  

indikator kesehatan lingkungan yang sangat tinggi dan sangat rendah. 



4 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian latar  belakang di atas terdapat beberapa  rumusan  masalah : 

1. Berapa banyak cluster yang dapat dibentuk pada setiap objek (provinsi) oleh  

masing – masing metode? 

2..Metode Aglomeratif mana yang menghasilkan cluster terbaik pada kasus indikator 

kesehatan lingkungan?  

3. Bagaimana karakteristik antar Provinsi pada setiap cluster yang dibentuk oleh 

metode terbaik berdasarkan nilai indikator kesehatan lingkungan?  

 

1.3 Batasan Masalah  

      Adapun batasan masalah pada penelitian ini :  

1. Penelitian ini dibatasi hanya pada indikator kesehatan lingkungan yang diambil 

dari data profil kesehatan tahun 2021.  

2. Menggunakan analisis cluster hirarki dengan metode aglomeratif diantaranya    

metode  Single  Linkage,  Complete  Linkage,  Average Linkage,  Centroid dan 

Ward’s.  

 

1.4 Tujuan 

       Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan dari  

penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui banyaknya cluster yang terbentuk pada setiap objek (provinsi) oleh 

masing – masing metode.  

2. Mengetahui Metode Aglomeratif yang menghasilkan cluster terbaik.  
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3. Mengetahui   karakteristik   antar   provinsi   pada   setiap   cluster  yang terbentuk 

oleh metode terbaik berdasarkan nilai indikator kesehatan lingkungan.  

  

1.5 Manfaat 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat diantaranya : 

1. Sebagai informasi dan rujukan bagi pemerintah serta dinas kesehatan yang 

diharapkan dapat membantu menangani dan meningkatkan pembangunan 

kesehatan lingkungan bagi provinsi yang masih rendah nilai indikator kesehatan 

lingkungannya. 

2. Meningkatkan pengetahuan tentang pengaplikasian statistika terutama di bidang 

kesehatan.  
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